BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Teknologn semakin berkembang yang membuat bamyak perusahaan
memanfaatkan sebagal peluang untuk mempromosikan bisnisnya, semakin banyak
pengguna di media sosial, terutama pada aplikasi Instagram. Instagram memiliki
fitur share postingan yvang memudahkan penggring akun Instagram foin melihatmya.
Dalam studi yang dilakukan oleh Simply Measured. terungkap bahwa 54 persen
perusahaan dengan freond lemama donis Kim menggunakan, Instagram {Baihaki,
2012).

Sedang maraknya pelaku vsiha yang membangun usaha bamnya berbentuk
self photo studio; terutama’ i Yogyakarta., Yogyakaria sudsh memiliki banyak
pelaku usaha yvang membangun seff pheto, salah satunya Snap ‘0 Snap Studio.

Giambar 1.1 Tampilan Akun Instagraom Snop "0 Snap Studio

Snap.Q.Snap

Sumber: Instagrom Snap “0 Saap

Snap "0 Snap Studio merupakan sl phote yang berdin sejak November
202 1. Snap *0 Spap merancang studionya dengan nuansa romahan agar konsumen
mertsa nyaman seperti berada di rumah ketika di dalam studio. Semakin
bertambahnya fallowers terlihat semakin banyak konsumen yang berkunjung ke
Snap ‘O Snap tidok hanya sekali saja, serta banyak konusmen yang mengajak
kerabatnya untuk mengabadikan foto di Snap *0O Snap Studio. Oleh karena itu, Snap
“0) Snap merancang beberapa konsep dalam studionya, agar konsumen dapat
mencoba tidak hanya dengan satu konsep studio. Terlthat dani beberapa konsumen

yang berkunjung lebih dari sekali. karena Snap *O Snap memiliki banyak studio



konsep serta tempatnya yvang unik dibanding dengan studio foto lainnya. Snap "0
Snap selalu memberikan fovalty card sebagal bentuk bukti bahwa konsumen
tersebut kembali lagi, serta Snap "0 Snap memberikan layanan gratis foto kepada
konsumen yang sudah memenuhi syarat tertentu. Menurut beberapa swrver dani
konsumen, Snap "0 Snap merupakan self photo studio pertoma di Yogyakarta yang
memiliki konsep ruangan yang unik dan nyaman, sehingga banyak konsumen yang
ingin berkunjung lain. Snap *0 Snap dapﬂ‘ﬂhhym i 20 sesi foto dalam sehari untuk
seluruh studionya. Snap O Snapmmﬁﬁ;nm-msm Instagram sebagai
platform pemw:,u demanfan an fitur-fitur yang tersedia di Instagram,
mempermudah konten  kreator mﬁnhmﬂ konten  untok - mengenalkan,
Wlm dait-mwﬁ konsumen unﬁwljmhﬁebm
Pemanfuatan media’ sosial sebagai platform Mﬂdukﬂas& juga
mmimhu.ﬁm semakin banyak toko online yang hadir nmﬁm.ﬁ;lnmn dlg:ltﬂl.
sehingga mﬁlﬁ:ual konsumen semakin banyak pertt 2 ;
menpmlﬁl keputusan untuk membeli suatu prodak/jasa. Berdn;ﬂtim_mw::dun
Markplus Insight pada tahun 2023 mengenai anline activities prior te buving
Fashion mm.r. 67.8% masyarakat cenderung mencari tahu mengenai informasi
tentang produk yang akan dibelinya.
Komunikasi pemasaran sangol penting untuk mk::ﬂ:ﬁn lovalitas
pefm kﬁmuadnlnmkumumkﬁ jpemasaran pelaku usaha memberitahu kepada
TR . enmenalka _' duhjasamdﬂqwtmhgaumnamm
menhumﬁ&l. mw;ppug memk:',lnmkhﬁ memiliki produk jasa
yang ditawarkan. Oleh karena itu, mesurut Kotler dan Keller (2008:172),
komunikasi pemasaran ialah sebush sarana di mana pelaku usaha berusaha untuk

menginformasikan, membujuk, dan mngingﬁil;ﬂn konsumen secara langsung

maupun tidak langsung mengenai produk don merek yang dijunl. Dengan begitu,
komunikesi pemasaran merupakan peran  penting untuk  mengonmunikasian
produkjasa yang ditawarkan agar konsumen yakin dan percaya. Komunikasi
pemasaran menjadi inti bagaimana perusahasn memanfastkan sebuah strategl
perencanaan, pelaksanaon, dan  evaluasi  dalam  mempertahankan  atau
mengembangken perusahaan di dunia bisms {Reza, 201 6:66).



Komunikasi pemasaran yang berkembang saat ini sangat memanfaatkan
teknologi dan informasi. Pelaku bisnis memanfaatkan media baru seperti Internet
untuk mengenslkan dan mempromosikan bisnisnva. Menururt Tuen dalam
Nasruflah (2015:160), kehadiran Internet memberikan lingkumgan virtual baro bag
praktik-praktik pemasaran. Pelaku bisnis dopat dengan mudah menggunakan media
gosial untuk mengiklankan bisnisnya melalui konten yang menarik, Konten
tentunya tidak hanya berbentuk teks, melainkan dengan audio dan visual yang jelas
serta menarik. Pﬁmpwkcmwmﬁm [Proses pemasaran maupun
promosi suatu brand. procuk, atau jasa yang dilakukan melalui media digital dan
membutuhkan jaringa internet dalam kegiatannya. hal it disebut dengan Digiral
Marketing ‘Metode wmrfng pads umumnys lebih menghemat biaya,
hﬂﬁmya memanfaatkan jangkauan media sosial.

ﬂm.rf markefing merupakan suaty aktivitas mmmduk atat
jast lebih dikenal oleh calon konsumen dan sekaligus mmm_:ﬂutpqq]:reh
agar dopat membeli serta mengkonsumsi produk serta jasa perusahaon melalui
:Imdmm {Oktavmm & Rustandi, 2018). Di era saat ini. efigited mienng
menjadi pilihan utama bagi pemasar, karena memiliki h&berapn keunggulan seperti

jangkaunnmva vang huas, interaktif, dan informasi }'mlgw;m!ﬂﬂh terkini
dan wp fo date, serts mudah dan’ bermanfaat dulumpm_pmﬂ:dhn. Temuan

penelition Hendrawan et al, (2019) m‘f’“ﬂﬂjm h!hﬂl rfl.lﬂnf‘ marketing
berpengaruh posilif dan signifikan terhodap peningkatan kin
mlﬂmwmm&,ﬁw markmswtmemuduhkun pebisnis
untuk mengenalkan produk atsu jasanya ke calon konsumen, serta digital marketing
dengan wser friendly doput menjangkau konsumen secara luss, sehingga akan
menjadi platform utzma dnla:ﬁ- pmmsnran d.an offfine store akan menjadi

pelengkap. Mengembangkan offline store, sehingga calon konsumen akan merasa
nyaman dan dapat kembali lagi.

Era digital membawa peluang dalam perkembangan pemasaran { Dunlop et
al.. 20016). Menurut Joseph (201 1:32) Digital Marketing merupakan suatu keadaan
dimana pemasar harus menguasai tiga hal dari konsumen yaitu hati, pikiran dan
semangat mengacu pada pemasoran yang bersifat elektronik berbasis internel.



Komunikasi pemasaran digital merupakan penggabungan definisi  antam
komunikasi pemasaran dengan pemasaran digital, vaitn sebuah sarana dan proses
dimana pelaku usahs menginformasikan, mempersuasif, dan mengingatkan kepada
konsumen mengenaik produkjasa yang ditawarkan melalu media digital. seperti
internet dan media sosial. Perusphaan tentunya menginginkan konsumen vang
loyal. sehingga harus memiliki strategi pemasaran agar terwujud tujusn dan
perusaan tersebut.

Loyalitas m mcm imtﬂnm yang tinggi uniuk pembelian
ulang produk. .ﬁ:fﬂm yang disukni di masa mendaitang {Olu.m 1999). Menurut
Com & ]'mtﬂﬁ'! % lﬂpﬁﬂ(ﬁpﬂdﬁhﬁmsm sebagai i ikatan emosional dengan
panﬂltnln dengan melakukan pembelian ulang dart mhu ke waktu dan
merekomendasikan perusshasn kepada orang fain. meskipun mereka memiliki
p'iﬁ'lim-lﬁu.-meh karena i, oyaiasscbenarnya nﬂ&mﬂﬂﬁm sberaps

dan mﬂmmdn.ﬂhn ke omng lan untuk membeli pmduk uhﬂpﬂhmbuL
Sehaly itu, sebuah bisnis akan selalu memberikan pelayanan yang terboik agar setiap
p&nggﬂ alcam keenbali lngi.
Malam bisnis tentunya memiliki strategi tmnﬂﬁi.ﬁ:pﬁlunmnmmadl
Iupl urimciup bisnisnya. Oleh karena itu, dlperlukm interaksi aktif melalui
platform digital _seperti. mediasosial agar du[nt mnﬂkulkm. ‘keterlibatan
pelanggan dan memperkust loyalitss mereks. Prhendratno, dkk (2023 dan
Rachbini (2023) mmhm hmmkﬂ nwph{jam digital seperti
media sosial dapat menmgkathn beberapa hal, yaitu dengan keterlibatan real-time,
kemudahan akses dan kmmm m kesesuaian. keungkinan
interaksi dan keterlibatan lebih dalam. kfm'mmpq:an re-spﬂnslf dan pengelolaon
masalgh. Oleh karena itu, internktif melalui plarfisrm digitnl memberikan pelanggan
kesempatan untuk terlibat secara langsung dengan merek, mendapatkan respons
real-time, dan merasakan personalisasi dalam pengalaman mereka. Hal im

menciptakan keterlibatan yang lebih tinggl, memperkuat ikatan emosional, dan
meningkatkan loyalitas pelanggan.



Pelaku usaha dapat memanfaatkan berbagai jenis hal yang dapat diiklan di
media sosial terutama dengan Instagram. Di Instagram sudah beragam pelabu usaha
vang mengiklankan produk jasanya sepert kuliner, tempat wisata, pakaian, gadget,
dan studio foto. Studio foto merupakan rmangan yang dirancang untuk
memproduksi foto dengan pencahayaan yang terkontrol. Studio foto pada awalnya
terkonsep dengan adanya seorang fotografer yang memiliki wewenang untuk
mengatur bentuk atau gaya objek, pencihayaan, dan lingkungan sekitar. Berbeda
halnyva dengan feﬂfﬂﬁﬁ-imdiqm-m-ﬁmcang sebagai studio foto
yang dlupemﬂhi sendiri, hinggn menggunskan semone untuk mengambil
gambarnya. HIHIPLE mkﬁi tlnm ;ﬂmtubox vang md:}kthnﬁm sendiri tanpa
diarahkan oleh fnlum_m___hnya di dalam box saja. Seif phoro studio juga
dirancang tanpa diarahkan oleh fotografer. namun memiliki studio yang luas,
sEbliigms M cakup hingga 15 orang di dalam.

 Salah satu kompetitor self photo di Yngyakﬂﬂn}ug’&ﬁhﬂ&m“ﬁug
sama, namun dalam media sosial Instagram mereka hanya mengunggah hrilfnlu
di studio dan tidak semua memanfaatkan fitur-fitur yang tersedis di Instagram
sebapai media promosi mercks, seperti mengajak interaksi fhfraum.*-ﬂmgan
mmnfmlﬁm poiling atan guestion box dengan tujuan agsr followers jika
ingin memberikan pertanyaan lebih mudah dan terbuka. Oleh karena itu, tidak
semua UMKM atau perusahaan, dapat memanfaatkan media sosial Instagram
sebagai media.promost dengan bafks schinggn Susp 'O Snap Iebil wmggul dalam
media sosial Instagram sebagai media promosi mereka dibandingkan dengan media
sosial Instagram kompetitor lainnys.

Dalam penelitian mi aksn membahas bagmmana Snap "0 Snap
menggunakan dan memanfaatkan lns.t-ngmrn scbagajhi.mdin promosi produk dan
lavanan mercka, bagaimzna mereka bermteraksi dengan pelanggan melalu
platiorm media sosial Instagram, dan bagaimana strategi komunikasi pemasaran
digital mereka berkontribusi pada kesuksesan bisnis mereka. Dalam penelitian ini,
akan menjelaskan bahwa media sosial Instagram merupakan alat yang efektif dalam
mempromosikan bisnis, serta pentingnya strategi pemasaran digital yang baik
dalam mencapai tujuan bisnis,



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalsh di ates. maka peneliti merumuskan
masalah sebega berikut:
|. Bagaimana strategi pemasaran Snap ‘O Soap di Media Instagram dalam
meningkatkan loyalitas pelanggan?
1.3 Tujuan Fenelitian
Tujuan dan penelition ini adalah memahami dan mendeskripsikan strategi
pengelolaan media. sosial [nstagmm ﬁm 'ﬂﬁm dalam melakukan pemasaran
melalui digital kepada masynrakat terutama konsumen Snap*O Snap.
1.4 Manfast Penclitian - -
Penclitian ini dilamp dapat memberikan manfsst untuk pembaca, di
1. Manfaat teoritis, berdasarkan tujuan penelitian vang telah dipaparkan,
‘maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada peneliti mengenai
pengetahuan pada lmu Komunikas: khususnya berkaitan dengan strategi
komunikasi pemasaran yang bersangkutan dengan pemanfistan media
‘sosial Illslagrnm funa menjadi media komunikasi pemassran secara digital
:hu.mmgimtkan loyalitas pelanggan.

. Muonfoat praktis, penelition ini diharap d?qut memberikan informasi
.tﬁhnd.up medip sosial Instagram sebagm mndh hmmdmn pemasaran
secara digital, dikarena praktis dan tepat susaran '

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermuda melihat dan mengetabui pembahasan yang ada pada
skripsi ini secara menyeluruh, maka periu dikemukokan sistematika yang
merupakan  kerangka d.iin pedoman pcnu-li:_'v.an sﬁ}ipsi. Adapun sistematika
penulisannya, sebagai berikut.,

1. Bagian Awal Skripsi

Bagian awal memuat halaman sampul, halaman judul, lembar persetujuan,

lembar pengesahan, pernyatsan onsinalitss, kata penpantar, daftar isi
halaman daftar tabel. halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan
abstraksi.



2. Bagian Utama Skripsi N
Bagian utama terbagi atas bab dan sub bab, yaitu sehagai berikut.
BAB I (PENDAHULUAN) | N
Bﬂhiﬂitﬂdiﬁﬂﬂﬁlﬂtlrbehklrg,mmmm].h tujuan itian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
BAB 11 (TINJAUAN PUSTAKA)

(METODOLOGI PENELITIAN)

penelitian serta s A :
Sedangkan saran berisi jalan keluar untuk menyelesaikan atou mengatasi
masalah dan kelemahan yang ada.

3. Bagian Akhir Skripsi |
Bﬂﬂiﬂﬂlkhl.'r' ihriﬁﬂ]ﬁiﬁlmtmgmmmwlmm
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